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	Faktor kebersihan dan kebersihan lingkungan dapat mempengaruhi terjadinya penyakit infeksi, seperti mencuci tangan sebelum makan, dan lingkungan yang kotor. Kebersihan makanan berdampak positif pada status gizi anak. Anak dengan pola makan yang tidak ...
	Hal ini sesuai dengan penelitian oleh Oktaviana (2016), tentang hubungan pengetahuan gizi dan perilaku higiene sanitasi terhadap kejadian kejadian stunting pada balita usia 7-24 bulan di Desa Hargorejo Kulon Progo, menunjukkan bahwa sebagian besar per...
	Menurut pendapat peneliti, subjek memiliki riwayat penyakit infeksi sebanyak 40 orang (32,3%), Dalam 1 bulan terakhir, infeksi terbanyak pada balita terjadi di Desa Siwalan Pekalongan yaitu diare dan ISPA. Hal ini menurut peneliti disebabkan kurangnya...
	d. Kejadian Stunting
	Berdasarkan penelitian tersebut, didapatkan mayoritas balita di Kelurahan Siwalan Pekalongan adalah tidak stunting yaitu sebanyak 83 orang (66,9%), sedangkan yang kejadian stunting sebanyak 41 orang (33,1%).
	Dalam jangka pendek, dampak buruk stunting dapat menyebabkan kerusakan otak, kecerdasan abnormal, perkembangan fisik dan metabolisme tubuh yang tidak normal. Dalam jangka panjang, konsekuensi merugikan yang mungkin timbul dari stunting adalah penuruna...
	Anak-anak membutuhkan nutrisi untuk mendorong dalam hal pertumbuhan dan perkembangan, "energi, pemikiran, latihan fisik, dan daya tahan". Gizi yang dibutuhkan anak adalah semua zat gizi yang terdiri dari makronutrien (seperti karbohidrat, protein, lem...
	Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sundari & Nuryanto (2016) tentang hubungan antara protein, seng, asupan zat besi, dan riwayat penyakit infeksi pada balita dengan skor TB / U Z. Desa Jangli, Kota Semarang. Hasil penel...
	Motivasi ibu untuk merawat balita juga sangat berpengaruh dalam kejadian stunting. Motivasi ibu dalam rutin datang ke posyandu dan memberikan makan sesuai umur anak dengan memperhatikan jenis, proporsi dan frekuensi makan. Ibu atau pengasuh perlu memp...
	Penelitian yang dilakukan oleh oleh Pristisa (2017), tentang hubungan pola asuh, motivasi ibu, dan asupan energi dengan kejadian stunting balita usia 12-24 bulan di wilayah Puskesmas Bangetayu Kota Semarang, menunjukkan hasil pada kelompok kasus, yang...
	Berdasarkan hal tersebut peneliti berpendapat bahwa tubuh manusia membutuhkan nutrisi untuk memenuhi fungsinya, yaitu menghasilkan energi, membangun dan memelihara jaringan, serta mengatur proses kehidupan. kebutuhan dasar gizi atau pangan merupakan s...
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	Hubungan Riwayat Penyakit Infeksi dengan Kejadian Stunting pada Balita di Kelurahan Siwalan Pekalongan
	Hasil penelitian menunjukkan nilai p = 0,000 < α 0,05 dan nilai r sebesar 0,798 yang artinya ada hubungan yang kuat antara riwayat penyakit infeksi dengan kejadian stunting pada balita di Kelurahan Siwalan Pekalongan. Hal ini dibuktikan dari 40 balita...
	Pada penelitian diketahui 41 balita mengalami stunting, dimana 35 balita memiliki riwayat penyakit infeksi dan 6 balita tidak memiliki riwayat penyakit infeksi. Stunting merupakan masalah karena dikaitkan dengan peningkatan risiko terjadinya penyakit ...
	Riwayat penyakit infeksi termasuk faktor yang mempengaruhi keterlambatan perkembangan anak di balita. Tingginya angka kejadian stunting dikaitkan dengan tingginya riwayat penyakit menular pada balita. Infeksi dapat dikaitkan dengan gangguan gizi dalam...
	Hal ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Uliyanti, Tamtomo, dan Anantany (2017) tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian stunting pada balita di Kabupaten Ketapang, bahwa stunting disebabkan oleh faktor langsung antara lain asupan gi...
	Penelitian lainnya oleh Dewi & Adhi (2018) yaitu mengenai pengaruh konsumsi protein dan seng serta riwayat penyakit infeksi terhadap kejadian stunting pada balita di wilayah kerja Puskesmas Nusa Penida III, menunjukkan tiga variabel yang berpengaruh s...
	Pada penelitian diketahui 6 balita tanpa riwayat penyakit menular namun mengalami stunting, hal ini dikarenakan sulit makan anaknya dan karena ibu kurang motivasi untuk membagikan makanan dengan memperhatikan variasi, porsi dan frekuensi yang sesuai d...
	Peneliti berasumsi bahwa infeksi merupakan salah satu faktor utama riwayat penyakit terjadinya stunting pada balita. Beberapa anak dengan penyakit infeksi mempengaruhi asupan atau nafsu makan, dan muntah ataupun diare dapat menyebabkan hilangnya zat m...
	C. Keterbatasan Penelitian
	Dalam penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang menjadi kekurangan dari penelitian ini yaitu :
	1. Kendala mengenai beberapa ibu dan anaknya yang tidak hadir posyandu akan berdampak pada pendokumentasian dalam catatan posyandu tidak lengkap sesuai per bulan, sehingga dalam pemantauan tumbuh kembang anak terhambat.
	2. Isi kuesioner mengenai faktor perancu riwayat penyakit infeksi kurang mendalami seperti faktor menyusui, dan faktor makanan tambahan.
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